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A. Latar Belakang

Rumah Sakit sebagai salah satu organisasi pelayanan kesehatan telah
memiiki otonomi sehingga pihak rumah sakit dituntut untuk memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya dengan manajemen yang seefektif mungkin
sejalan dengan berkembangnya rumah sakit maka manajemen dituntut untuk
mengelolanya secara efektif dan efisien. Salah satu upaya untuk menunjang
mutu pelayanan di rumah sakit adalah dengan memperbaiki sistem
penerimaan pasien. Oleh karena itu penerimaan pasien merupakan bagian
yang sangat vital dari rumah sakit.

Untuk melaksanakan fungsi rumah sakit sebagai tempat
menyelenggarakan pelayanan kesehatan, maka sesuai dengan Permenkes RI
No. 159b/MenKes/SK/PER/11/1988 menyebutkan kegiatan pelayanan rumah
sakit berupa pelayanan rawat jalan, pelayanan rawat inap dan pelayanan
gawat darurat yang mencakup pelayanan medik dan penunjang medik.
Kegiatan di rumah sakit mencakup pelaksanaan pelayanan kesehatan dan
pelaksanaan administrasi, pemeliharaan gedung, peralatan dan perlengkapan.
Dan UU Nomor 44 tahun 2009 tentang membuat, melaksanakan, dan
menjaga standar mutu pelayanan kesehatan di Rumah Sakit sebagai acuan
dalam melayani pasien.

Berdasarkan UU RI No. 36 Tahun 2009 bahwa kesehatan merupakan
hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan
sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Tujuan pelayanan kesehatan adalah
tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang memuaskan harapan dan
kebutuhan masyarakat, melalui pelayanan yang efektif oleh pemberi
pelayanan.

Pelayanan kesehatan yang bermutu merupakan satu di antara
kebutuhan dasar yang diperlukan semua orang. Hal ini sudah disadari sejak

dulu sehingga setiap kebijakan pemerintah di bidang pembangunan kesehatan
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selalu ditujukan untuk lebih meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada
masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dibagian Rawat Jalan RS Dinda
menunjukkan bahwa dari 100 pasien dengan dokumen rekam medis rawat
jalan terdapat 70 dokumen dengan pengisian yang lengkap. Dimulai dari
pendaftaran pasien dan pengisian lembar identitas pasien. Menurut
PERMENKES No: 269/MENKES/PER/I11/2008 yang dimaksud rekam medis
adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen antara lain identitas pasien,
hasil pemeriksaan, pengobatan yang telah diberikan, serta tindakan dan
pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Catatan merupakan
tulisan-tulisan yang dibuat oleh dokter atau dokter gigi mengenai tindakan-
tindakan yang dilakukan kepada pasien dalam rangka palayanan kesehatan.

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan observasi tentang
“Gambaran pelayanan administrasi pasien rawat jalan ” dengan harapan dapat

dilakukan upaya perbaikan oleh pihak rumah sakit.

B. Tujuan Magang
1. Tujuan Umun
Mengetahui Gambaran pelayanan administrasi pasien rawat jalan di
RS. Dinda Jatiuwung Tangerang 2017.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui Gambaran pelayanan administrasi pasien rawat
jalan di RS. Dinda Jatiuwung Tangerang 2017 .
b. Mengetahui unit magang pelayanan administrasi pasien rawat
jalan di RS. Dinda Jatiuwung Tangerang 2017.
c. Mengetahui gambaran input pelayanan administrasi pasien
rawat jalan terhadap di RS. Dinda Jatiuwung Tangerang 2017.
d. Mengetahui gambaran proses pelayanan administrasi pasien
rawat jalan di RS.Dinda Jatiuwung Tangerang 2017.
e. Mengetahui gambaran output pelayanan administrasi pasien
rawat jalan di RS.Dinda Jatiuwung Tangerang 2017.
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C. Manfaat Magang
1. Bagi RS. Dinda

a. Dengan adanya mahasiswa yang melakukan magang, Rumah
Sakit dapat memanfaatkan data laporan magang mahasiswa
untuk membantu mengembangkan berbagai kebijakan dalam
kegiatan manajemen dan operasional.

b. Untuk mengembangkan kemitraan dengan Fakultas Kesehatan
Masyarakat, baik untuk kegiatan penelitian maupun
pengembangan pengetahuan.

2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

a. Terbinanya kerjasama yang baik antara Fakultas Kesehatan
Masyarakat dengan RS. Dinda.

b. Dengan laporan magang ini dapat digunakan sebagai bahan
bacaan atau referensi bagi pengembangan atau peningkatan studi
kesehatan masyarakat pada peminatan masing-masing Yyang
sesuai dengan kebutuhan lapangan.

c. Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan dengan
melibatkan tenaga terampil dan tenaga lapangan dalam kegiatan
magang.

3. Bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan gambaran permasalahan nyata dilapangan.

b. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang lebih aplikatif
sesuai peminatan masing-masing.

c. Menggunakan metodologi yang relevan untuk menganalisis,
mengindentifikasi masalah yang terkait dengan peminatan
masing-masing.

d. Menerapkan ilmu Manajemen Rumah Sakit di tempat magang.
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